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MOTTO 

 
 

”Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta (tetap) melaksanakan shalat dan menunaikan zakat dan 

tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka 
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 

mendapatkan petunjuk.” (At Taubah:18) 
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ABSTRAK 

LAZIS MASJID SYUHADA TAHUN 2004-2016 M  
 

LAZIS Masjid Syuhada didirikan pada tahun 2004 atas inisiatif dari 
Muhammad Anshori yang merupakan demisioner Direktur Pendidikan Kader 
Masjid Syuhada (PKMS) tahun 2000-2003. Faktor yang melatarbelakangi 
didirikannya Lembaga Zakat, Infak, dan Shadaqah tersebut adalah semakin 
banyaknya masyarakat yang menitipkan zakat di Masjid Syuhada. Masa perintisan 
LAZIS Masjid Syuhada saat itu belum memiliki kantor, hanya menggunakan 
ruang tamu dari salah satu ruangan yang ada di Asrama Putera Yayasan Masjid 
Syuhada. Selain itu, program kerja pun masih sederhana karena pendanaan masih 
minim. LAZIS Masjid Syuhada pada perkembangannya memiliki kantor sendiri 
pada tahun 2008. Adapun perkembangan program yang diceuskan oleh LAZIS 
Masjid Syuhada terjadi pada tahun 2010 karena jumlah dana yang semakin 
meningkat dari para muzaki. Program pemberdayaan tersebut meliputi bidang 
sosial, ekonomi, pendidikan dan keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan perkembangan LAZIS Masjid Syuhada tahun 2004-2016.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologi dan teori perubahan 
sosial yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto. Pendekatan Sosiologi 
digunakan sebagai alat analisa untuk memahami kontribusi LAZIS Masjid 
Syuhada sebagai institusi sosial yang melakukan hubungan dengan masyarakat 
DIY. Adapun teori perubahan sosial digunakan untuk melihat bagaimana 
perubahan LAZIS Masjid Syuhada dengan rentang tahun 2004-2010. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah, yang meliputi tahap 
heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.  

Adapun hasil dari penelitian ini adalah LAZIS Masjid Syuhada  memiliki 
beberapa program bagi masyarakat di DIY dalam bidang pendidikan, ekonomi, 
sosial, dan keagamaan. Program LAZIS Masjid Syuhada dalam bidang 
pendidikan yaitu Orang Tua Beasiswa (OTB), Beasiswa Mahasantri, dan 
Training. Program LAZIS Masjid Syuhada dalam bidang sosial yaitu bakti sosial, 
santunan dan khitan massal. Program LAZIS Masjid Syuhada dalam bidang  
Ekonomi yaitu Ekonomi Produktif dan Perkampungan Ternak Mandiri (PTM). 
Program LAZIS Masjid Syuhada dalam bidang keagamaan yaitu Gerakan Wakaf 
Al-Qur’an, pembinaan muallaf, dan Pengajian Nisa’ul Islam. 
Kata Kunci: LAZIS Masjid Syuhada, program, dan masyarakat di DIY. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN1 

1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Tsa Ts te dan es ث
 Jim J Je ج

 aH H ha (dengan garis di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Dzal Dz de dan zet ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Shad Sh es dan ha ص
 Dlad Dl de dan el ض
 Tha Th te dan ha ط
 Dha Dh de dan ha ظ
 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
 Ghain Gh ge dan ha غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Lam alif La el dan a لا
 Hamzah ‘ Apostrop ع
 Ya Y Ye ي

 

 

                                                           
1Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 
tertanggal 22 Januari 1988. 
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2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 

 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ّ◌ ahhFat A A 
 ِ◌ Kasrah I I 
 ُ◌ Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 
 

Tanda Nama Gabungan  
Huruf Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i َ◌ ي
 fathah dan wau Au a dan u َ◌ و

 
Contoh : 
 husain : حسين
 haula :  حول
 

3. Maddah 
 

Tanda Nama Huruf 
Latin Nama 

 ah dan alifhfat Â a dengan caping di atas سَا
 kasrah dan ya Î i dengan caping di atas سِي
 dlammah dan wau Û u dengan caping di atas سُو

 

4. Ta Marbuthah 
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat 

sukun, dan transliterasinya adalah /h/. 
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 
ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
:Fatimah فاطمة  
:Makkah al Mukarramah مکة المکرمة  
 

5. Syaddah 
Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang bersaddah itu. 
Contoh: 
 rabbanâ :  ربنّا
 nazzala :  نزّل
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6. Kata Sandang 
Kata sandang “ ال “ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan 
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 
Contoh: 
 al- Syamsy :  الشمش
 al- Hikmah :  الحکمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi Filantropi Islam berbasis masjid di Indonesia diduga telah 

dimulai sejak masa-masa awal masuknya Islam ke Nusantara. Masjid pada 

umumnya didirikan sebagai wakaf dan kegiatannya didanai dari hasil wakaf, 

zakat, atau sedekah. Oleh karena itu, tidak salah jika dikatakan bahwa masjid 

merupakan cikal bakal lembaga Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) di Indonesia. 

Pada masa Hindia Belanda, masjid secara efektif telah melakukan 

penggalangan dana. Misalnya, kas masjid Pekalongan tidak hanya diperoleh dari 

biaya pernikahan, perceraian tetapi juga dari dana zakat, wakaf, dan sedekah. 

Dana kas masjid yang disimpan di bank mencapai 26.000 gulden pada tahun 

1926. Jumlah pendapatan masjid Pekalongan yang boleh dipakai untuk renovasi 

masjid tidak lebih dari 6000 gulden. Kebijakan tersebut dilatarbelakangi oleh 

kekhawatiran pemerintahan Belanda jika dana kas masjid digunakan untuk 

membangun masjid, madrasah, dan prasarana umat Islam lainnya. Pemerintah 

Belanda akhirnya menggunakan dana kas masjid untuk membiayai lampu jalan 

umum, pinjaman kredit, dan pembangunan rumah sakit zending.1 

Dana ZIS yang dihimpun oleh masjid juga terjadi pada masa 

kemerdekaan. Menurut M. Dawam Rahardjo, zakat fitrah di Tanah Air yang 

                                                           
1Chaider S. Bamualim dan Irfan Abu Bakar, Revitalisasi Filantropi Islam:   Studi Kasus 

Lembaga Zakat dan Wakaf di Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya (PBB) UIN Syarif 
Hidayatullah, 2005), hlm. 193-194. 
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dihimpun di berbagai masjid pada tahun 1985 nilai totalnya lebih dari 5,6 miliar 

rupiah, diantaranya 4,8 miliar rupiah berupa beras.2 Adapun hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pusat Bahasa dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2005), 

memberikan gambaran bahwa masyarakat Indonesia (11 provinsi) memberikan 

donasi zakatnya melalui masjid sebesar 70%.3 

Masjid merupakan institusi yang sangat strategis. Selain menjadi tempat 

melaksanakan shalat berjamaah, masjid juga memiliki fungsi sebagai ujung 

tombak pengelolaan zakat, shadaqah, maupun wakaf. Dalam surat At-Taubah ayat 

184 terdapat korelasi yang sangat kuat antara shalat, zakat, dan masjid. Salah satu 

indikator masjid yang hidup aktivitasnya adalah ketika pengelolaan zakat, infaq, 

shadaqah, dan wakaf telah menjadi bagian penting dari keseharian kehidupan 

masjid. 5  Oleh karena itu, Lembaga Amil Zakat (LAZ) berbasis masjid yang  

memobilisasi penggalangan dan pendistribusian zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 

penting untuk diteliti. Salah satu masjid di Yogyakarta yang menarik untuk dikaji 

karena kontribusinya dalam pengelolaan zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf ialah 

Masjid Syuhada. Masjid Syuhada memiliki fungsi sebagai basis filantropi Islam 

karena banyaknya dana umat yang disalurkan melalui Masjid Syuhada.6 Filantropi 

                                                           
2Ibid. 
3 Ahmad Busyro Sanjaya “Manajemen Filantropi Berbasis Rumah Ibadah (Studi 

Komparasi Manajemen Filantropi di Masjid Syuhada dan Gereja Santo Antonius Kotabaru 
Yogyakarta”. Tesis Program Studi Hukum Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Tidak 
Diterbitkan, hlm. 2. 

4Dalam surat At-Taubah ayat 18 dijelaskan bahwa sesungguhnya yang memakmurkan 
masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 
melaksanakan shalat dan menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. 
Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapatkan petunnjuk.  

5 http://jurnalekis.blogspot.co.id/2012/10/penguatan-peran-upzmasjidimplementasi.html, 
diakses pada tanggal 7 Februari 2018 pukul 09.37 WIB. 

6M. Anton Athoillah, “Zakat untuk Kesejahteraan Bangsa” dalam jurnal Media Syariah 
Vol. XVI No. 1, Juni 2014, hlm. 525.   
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Islam (termasuk zakat, infaq, shadaqah dan wakaf) menjadi fondasi utama dalam 

praktek keagamaan dan sosial. Tujuan utama filantropi Islam tidak semata-mata 

melaksanakan kewajiban kebaikan dengan memberikan sebagian harta yang 

dimiliki kepada orang-orang miskin, tetapi juga bertujuan untuk memperkuat 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan yang dimaksud adalah menghilangkan 

kesenjangan yang lebar antara kelompok kaya dan miskin sebagai cara untuk 

mewujudkan keadilan sosial. 7  Yayasan Masjid Syuhada (YASMA) dalam 

mengelola dana filantropi mendirikan sebuah lembaga ZIS yang dikenal dengan 

LAZIS Masjid Syuhada. LAZIS Masjid Syuhada merupakan salah satu lembaga 

sosial yang berada di bawah kordinasi Bidang Pengembangan Usaha dan Sosial 

Kepengurusan YASMA.8 

LAZIS Masjid Syuhada mengelola dana zakat, infaq, dan shadaqah secara 

konsumtif dan produktif. Adapun konsumtif disalurkan dalam bentuk bantuan 

kebutuhan dan bantuan bencana alam, sedangkan produktif disalurkan dalam 

bentuk program pemberdayaan masyarakat yang ditujukan khusus demi 

memberdayakan ekonomi masyarakat kecil khususnya yang termasuk ke dalam 

delapan asnaf.9 LAZIS Masjid Syuhada memiliki peran bagi masyarakat meliputi 

berbagai bidang yaitu bidang pendidikan, sosial, dan keagamaan. Dalam bidang 

pendidikan, LAZIS Masjd Syuhada memiliki program pemberian beasiswa bagi 

pelajar maupun mahasiwa. Dalam bidang sosial, LAZIS Masjid Syuhada rutin 

mengadakan bakti sosial setiap bulan di berbagai daerah di DIY, khitanan masal 

                                                           
7Ibid. 
8Ahmad Busyro, “Manajemen Filantropi Berbasis Rumah Ibadah”. Tesis, hlm.3 dan 

hlm. 132. 
9Ibid., hlm. 182. 
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setiap satu tahun sekali, dan santunan ke berbagai lembaga sosial keagamaan.10 

Dalam bidang keagamaan yaitu adanya Pengajian Majelis Ta’lim Nisa’ul Islam, 

Santunan Muallaf, dan pemberantasan buta huruf Al-Qur’an. Demikian juga 

dalam bidang ekonomi, LAZIS Masjid Syuhada membantu memberdayakan 

ekonomi usaha kecil meliputi bantuan Ekonomi Produktif dan Perkampungan 

Ternak Mandiri (PTM).11 

LAZIS sebagai salah satu institusi masyarakat dituntut berperan lebih 

besar dalam penanganan masalah sosial masyarakat, khususnya umat Islam 

melalui pendayagunaan zakat yang dihimpun. LAZIS Masjid Syuhada 

membentuk berbagai program bagi masyarakat agar berperan dalam penanganan 

masalah sosial masyarakat. Berbagai usaha LAZIS Masjid Syuhada tersebut 

menarik peneliti untuk mengkaji lebih lanjut tentang LAZIS Masjid Syuhada 

Tahun 2004-2016 M.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang LAZIS Masjid Syuhada Tahun 2004-

2016 M. Agar tidak terjadi pelebaran pembahasan maka penelitian ini dimulai 

tahun 2004 M karena pada tahun 2004 M LAZIS Masjid Syuhada mulai didirikan. 

Adapun tahun 2016 M sebagai akhir dari penelitian ini karena beberapa 

data yang diperoleh oleh penulis terkait program-program LAZIS Masjid Syuhada 

ialah laporan kegiatan tahun 2016. Selain itu, pada tahun 2016 mulai diberlakukan 

                                                           
10 Wawancara dengan Sdr. Syamsudin di kantor LAZIS Masjid Syuhada selaku 

Pengurus LAZIS Masjid Syuhada bidang Pendistribusian & Pendayagunaan, pada tanggal 19 
September 2017. 

11Ata Amrullah, “Analisis Sistem Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Zakat di LAZIS 
Masjid Syuhada (Periode 2004-2007)” Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2009. Tidak Diterbitkan, hlm. 40-41. 
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regulasi baru mengenai Lembaga Amil Zakat (LAZ). Peraturan tersebut tercantum 

dalam Keputusan Mentri Agama (KMA) Nomor 333 Tahun 2015. Direktur 

Pemberdayaan Zakat Kementerian Agama RI Jaja Jaelani mengatakan KMA 

Nomor 333 Tahun 2015 merupakan turunan dan Peraturan Presiden (PP) Nomor 

14 Tahun 2014 pedoman pemberian izin LAZ. Peraturan tersebut mengarahkan 

masjid menjadi UPZ BAZNAS di setiap tingkatan.12 BAZNAS pusat memiliki 

peluang untuk melakukan intervensi dan menstandarisasikan pengelolaan zakat 

pada level masjid dengan BAZNAS kabupaten dan kota sebagai operator 

lapangannya.13 Adanya peraturan tersebut mengakibatkan LAZIS Masjid Syuhada 

berusaha melepaskan diri dari naungan Yayasan Masjid Syuhada (YASMA).  

Berdasarkan batasan dan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum LAZIS Masjid Syuhada? 

2. Bagaimana perkembangan program LAZIS Masjid Syuhada bagi 

masyarakat di DIY dari tahun 2004-2016 M? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian dengan judul LAZIS Masjid Syuhada Tahun 2004-2016 M ini 

memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Mendeskripsikan gambaran umum LAZIS Masjid Syuhada. 

2. Mendeskripsikan berbagai program dari LAZIS Masjid Syuhada.  

 

 
                                                           

12http://www.republika.co.id/berita/koran/dialog-jumat/16/01/08/o0m8gd9-kemenag-
terbitkan-aturan-baru-untuk-laz, diakses pada tanggal 18 Oktober 2017 pukul 09.37 WIB. 

13http://pusat.baznas.go.id/upz/, diakses pada tanggal 8 Februari 2018 pukul 08.15 WIB. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan referensi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan 

tema yang sejenis. 

2. Meningkatkan loyalitas, totalitas, dan semangat dakwah amar ma’ruf nahi 

munkar bagi para pengurus LAZIS Masjid Syuhada. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi masjid-masjid 

lainnya untuk mengoptimalkan peran masjid dalam mencerdaskan dan 

menyejahterakan umat Islam. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berikut ini merupakan karya-karya yang dijadikan sebagai tinjauan 

pustaka, di antaranya:  

Pertama, Skripsi yang berjudul “Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Berbasis Masjid (Studi di Masjid Jogokariyan dan Masjid Syuhada, 

Yogyakarta)”. Skripsi ini ditulis oleh Benny Saputra mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2016. Skripsi tersebut 

menjelaskan bagaimana strategi Masjid Jogokariyan dan Masjid Syuhada dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat meliputi manajemen SDM, manajemen 

keuangan, dan manajemen dakwah. Persamaan karya tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas terkait LAZIS Masjid Syuhada. Adapun 

perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini ialah peneliti memfokuskan pada 

perkembangan LAZIS Masjid Syuhada dengan rentang tahun 2004-2016 M. 

Peneliti memaparkan awal mula LAZIS Masjid Syuhada berdiri dan berbagai 

program yang dicetuskan oleh LAZIS Masjid Syuhada bagi masyarakat di DIY.  
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Kedua, Tesis yang berjudul “Manajemen Filantropi Berbasis Rumah 

Ibadah (Studi Komparasi Manajemen Filantropi di Masjid Syuhada dan Gereja 

Santo Antonius Kotabaru Yogyakarta)”. Tesis ini ditulis oleh Ahmad Busyro 

Sanjaya mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Sunan Kalijaga pada tahun 

2016. Tesis ini menjelaskan tentang komparasi manajemen filantropi di Masjid 

Syuhada dan Gereja Santo Antonius Kotabaru Yogyakarta meliputi manajemen 

SDM, manajemen marketing dan fundraising, manajemen operasional, 

manajemen akuntansi dan keuangan. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian 

ini adalah sama-sama meneliti terkait LAZIS Masjid Syuhada. Adapun perbedaan 

karya tersebut dengan penelitian ini ialah peneliti menganalisa perkembangan 

LAZIS Masjid Syuhada meliputi awal mula berdirinya hingga tahun 2016 M. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Asnaf Fi Sabilillah dalam Distribusi Dana 

Zakat (Studi Kasus di BAZNAS Kota Yogakarta dan LAZIS Masjid Syuhada”. 

Skripsi ini ditulis oleh Fahrurrozi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum Sunan 

Kalijaga pada tahun 2015. Skripsi karya Fahrurrozi menjelaskan distribusi dana 

zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta dan LAZIS Masjid Syuhada bagi Asnaf Fi 

Sabilillah. Karya ini lebih banyak mendeskripsikan tentang pendistribusian dana 

LAZIS Masjid Syuhada bagi asnaf fi sabilillah melalui program pemberdayaan 

(program pendidikan, Ekonomi Mandiri, kesehatan, dakwah, sosial kemanusiaan, 

dan program Ramadhan) serta golongan mana saja yang mendapatkan dana 

tersebut. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti terkait LAZIS Masjid Syuhada. Adapun perbedaan karya tersebut dengan 

penelitian ini ialah karya Fahrurrozi menjelaskan penditribusian dana LAZIS 
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Masjid Syuhada sedangkan peneliti menjelaskan perkembangan LAZIS Masjid 

Syuhada dari tahun 2004-2016 M. 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Efektivitas Pemberdayaan Zakat 

Produktif dalam Mempengaruhi Tingkat Penghasilan Mustahik di LAZIS Masjid 

Syuhada”. Skripsi ini ditulis oleh Rohadi Itok Haryono DS mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Sunan Kalijaga pada tahun 2011. Skripsi karya Rohadi 

menjelaskan tentang penyaluran dana LAZIS Masjid Syuhada untuk kegiatan 

ekonomi dengan cara memberikan bantuan modal usaha. Persamaan skripsi 

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti terkait LAZIS Masjid 

Syuhada. Adapun perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini ialah karya 

Rohadi lebih banyak mendeskripsikan bagaimana pengaruh bantuan modal usaha 

yang diberikan LAZIS Masjid Syuhada terhadap modal usaha, keuntungan, dan 

pendapatan para mustahik. Adapun peneliti menjelaskan perkembangan LAZIS 

Masjid Syuhada dari tahun 2004 M hingga tahun 2016 M. 

Kelima, Skripsi yang berjudul “Perencanaan ZIS pada program LAZIS 

(Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah) di Masjid Syuhada Yogyakarta”. 

Skripsi ini ditulis oleh Heni Setyaningsih mahasiswa Fakultas Dakwah Sunan 

Kalijaga pada tahun 2008. Perencanaan ZIS yang dimaksud dalam skripsi karya 

Heni ialah rancangan kerja dalam usaha mengumpulkan atau mencari sumber-

sumber ZIS. Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti terkait LAZIS Masjid Syuhada. Adapun perbedaan karya tersebut dengan 

penelitian ini ialah karya Heni mendeskripsikan 4 program pengumpulan ZIS 

yaitu GULIR, BARBEKU, GAPURA, dan Wakaf Invenstasi dengan rentang 
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waktu 2005-2008. Adapun peneliti menjelaskan perkembangan LAZIS Masjid 

Syuhada sampai tahun 2016 dan beberapa programnya di bidang pendidikan, 

sosial, ekonomi dan keagamaan. 

E. Landasan Teori 

Penelitian terkait LAZIS Masjid Syuhada Tahun 2004-2016 M 

menggunakan pendekatan sosiologi. Sosiologi merupakan salah satu cabang dari 

ilmu-ilmu sosial yang objek kajiannya adalah masyarakat. Pembahasan dalam 

pendekatan sosiologi mencakup golongan sosial yang berperan, jenis hubungan 

sosial, pelapisan sosial, peranan serta status sosial.14 Pendekatan ini digunakan 

oleh peneliti untuk memahami kontribusi LAZIS Masjid Syuhada sebagai institusi 

sosial yang melakukan hubungan dengan masyarakat DIY melalui berbagai 

program pemberdayaan. 

LAZIS adalah lembaga Islam yang menghimpun dana-dana zakat, infaq 

dan shadaqah yang kemudian disalurkan kepada kaum dhuafa atau yang berhak 

menerima sesuai syariat Agama Islam. LAZIS Masjid Syuhada merupakan salah 

satu lembaga sosial yang berada di bawah koordinasi Bidang Pengembangan 

Usaha dan Sosial dalam kepengurusan Yayasan Masjid Syuhada (YASMA).15    

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori perubahan sosial. 

Menurut Soerjono Soekanto, perubahan sosial merupakan segala perubahan pada 

lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang memengaruhi 

sistem sosialnya. Termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di 

antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Hal tersebut menekankan pada 
                                                           

14Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
hlm. 11-12. 

15Ahmad Busyro, “Manajemen Filantropi Berbasis Rumah Ibadah” Tesis, hlm. 132. 
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lembaga kemasyarakatan sebagai himpunan pokok manusia, perubahan-perubahan 

yang kemudian memengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya.16 

Ciri dari perubahan sosial menurut Soerjono Soekanto adalah sebagai 

berikut17: 

1.` Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya karena setiap 

masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara lambat atau secara 

cepat. 

2. Perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu 

akan diikuti dengan perubahan-perubahan pada lembaga sosial lainnya. 

3. Perubahan-perubahan sosial yang cepat biasanya mengakibatkan 

disorganisasi yang bersifat sementara karena berada di dalam proses 

penyesuaian diri. Disorganisasi akan diikuti oleh suatu reorganisasi yang 

mencakup pemantapan kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang baru. 

LAZIS Masjid Syuhada sebagai salah satu institusi masyarakat dituntut 

peran yang lebih besar dalam penanganan masalah sosial masyarakat khususnya 

umat Islam melalui pendayagunaan zakat, infaq, dan shadaqah yang berhasil 

dihimpunnya. LAZIS Masjid Syuhada berupaya membangun masyarakat dengan 

pemberdayaan ekonomi, perhatian pada dunia pendidikan, keagamaan, kesehatan, 

lingkungan, dan lain sebagainya. Dibentuknya berbagai program oleh LAZIS 

Masjid Syuhada tidak dilakukan dalam waktu yang bersamaan, melainkan 

berbeda-beda sesuai dengan kondisi LAZIS Masjid Syuhada serta kebutuhan 

                                                           
16Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), 

hlm. 259. 
17Ibid., hlm. 267-268. 
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masyarakat. Hal tersebut berdampak pada perubahan dalam segi-segi struktur 

masyarakat DIY di bidang sosial, ekonomi, pendidikan, dan keagamaan. Penulis 

menggunakan teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto 

dalam menganalisis perubahan yang terjadi di masyarakat dengan adanya berbagai 

program-program yang dibentuk oleh LAZIS Masjid Syuhada. 

F. Metode Penelitian 

Metode berhubungan dengan suatu prosedur atau proses dalam disiplin 

ilmu tertentu untuk menemukan objek (bahan-bahan) yang diteliti. Kaitannya 

dengan ilmu sejarah, metode sejarah ialah “bagaimana mengetahui sejarah”. 

Sejarawan ingin mengetahui sejarah suatu peristiwa, tentunya yang harus 

dilakukan adalah dengan menempuh prosedur sistematis dengan menggunakan 

teknik-teknik pengumpulan data (bahan-bahan) sejarah, baik berupa arsip-arsip 

dan perpustakaan, maupun wawancara langsung.18Tahap-tahap penelitian sejarah 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Heuristik  

Heuristik adalah tahap awal bagi seorang peneliti untuk mencari, 

memperoleh, mengumpulkan dan mencatat sumber-sumber yang terkait dengan 

karya terdahulu. Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

menangani, dan memperinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan merawat 

catatan-catatan. 19  Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

                                                           
18Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm. 156. 
19Abdurrahman, Metode, hlm. 104. 
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a. Sumber Primer  

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:   

1) Dokumen, untuk memperoleh data tersebut peneliti mendatangi kantor 

LAZIS Masjid Syuhada. Beberapa dokumen yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, seperti Surat Keputusan, Laporan Pertanggungjawaban, 

dokumentasi kegiatan, dan lain sebagainya.  

2) Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab secara langsung antara pewawancara 

dengan responden atau informan.20 Jenis wawancara yang digunakan oleh 

peneliti ialah wawancara bebas terpimpin yaitu tidak terikat dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur, melainkan dengan kebijakan dan 

situasi ketika wawancara dilakukan. 21  Wawancara dilakukan dengan 

pengurus LAZIS Masjid Syuhada dan beberapa warga yang menjadi 

sasaran pemberdayaan LAZIS Masjid Syuhada. 

b. Sumber sekunder berupa studi kepustakaan yang diperoleh dari membaca 

berbagai buku, skripsi, disertasi, jurnal, artikel, surat kabar, dan beberapa 

tulisan yang diambil dari internet yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Verifikasi 

Verifikasi dilakukan sebagai proses pengujian kebenaran dari berbagai 

kategori yang telah terkumpul untuk memperoleh keabsahan sumber.22Kegiatan 

ini memerlukan dua tahap, yaitu autensitas (kritik ekstern) dan kredibilitas (kritik 

                                                           
20Jacob Vredenbegh, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), hlm. 

88. 
21Sutrisna Hadi, Metodologi Research, Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), hlm 

207. 
22Abdurrahman, Metode, hlm. 55-60. 
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intern). Kritik ekstern, mengkritisi sumber dari sisi luarnya untuk mencari 

keaslian sumber. Apabila sumber tersebut merupakan dokumen tertulis maka yang 

harus dibuktikan kebenarannya dengan mengkaji dari kertas, tinta, gaya tulisan, 

bahasa, kalimat, ungkapan, kata-kata, huruf, dan semua penampilan luarnya.23 

Adapun kritik intern ialah usaha untuk menentukan shahih atau tidaknya bukti 

atau fakta sejarah itu sendiri. 24  Hal penting dari kritik intern ini adalah 

menetapkan keshahihan atau validitas dari sumber tersebut agar data tersebut 

bermutu dan dapat dipertanggung jawabkan. Penulis pada tahap ini meneliti 

kebenaran data (sumber) dengan membaca, mempelajari, memahami, dan 

menelaah secara cermat sumber-sumber yang berkaitan dengan LAZIS Masjid 

Syuhada, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Langkah selanjutnya 

yaitu membandingkan antara sumber yang satu dengan sumber yang lain guna 

menemukan kebenaran sumber dan mengambil data yang bisa dipercaya. Adapun 

untuk mendapatkan sumber yang valid dari sumber lisan, peneliti melakukan 

konfirmasi keterangan lisan dengan sumber lisan yang lain atau sumber arsip. 

3. Intepretasi 

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering disebut juga dengan analisis 

sejarah.25 Interpretasi merupakan kegiatan menafsirkan data yang telah menjadi 

fakta, dengan cara analisis (menguraikan) dan sintesis (mengumpulkan) data yang 

relevan.26 Berdasarkan data yang ditemukan, penulis melakukan analisis dengan 

memahami sumber yang didapatkan untuk melakukan pengumpulan (sintesis) 

                                                           
23Ibid., hlm. 77. 
24Louis Gottshcalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1985), hlm. 32. 
25Abdurrahman, Metode, hlm. 108. 
26Ibid., hlm. 114. 
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data yang terkait dengan pokok permasalahan. Penulis mengelompokkan data 

sesuai konsep pembahasan yang telah disusun sehingga menghasilkan interpretasi 

yang sistematis dengan memunculkan fakta sejarah. Penulis menganalis 

pembahasan tentang LAZIS Masjid Syuhada Tahun 2004-2016 M menggunakan 

pendekatan sosiologi dan teori perubahan sosial oleh Soerjono Soekanto. 

Pendekatan sosiologi digunakan oleh peneliti untuk memahami LAZIS Masjid 

Syuhada sebagai institusi sosial yang melakukan hubungan dengan masyarakat. 

Adapun teori perubahan sosial digunakan untuk menganalisis adanya perubahan 

dalam masyarakat setelah adanya berbagai program yang dibentuk oleh LAZIS 

Masjid Syuhada. 

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap penyajian dari hasil penelitian sejarah. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Haskell Fain bahwa ada dua lapisan dalam proses 

penulisan sejarah. Lapisan pertama merupakan lapisan fakta-fakta, lapisan yang 

kedua adalah lapisan yang berisi rangkaian fakta-fakta sehingga menjadi sebuah 

kisah sejarah yang padu.27 Pada tahap inilah hasil dari proses pencarian sumber, 

kritik sumber, dan penafsiran sejarah. Penulis menjelaskan secara deskriptif-

analisis, kronologis, dan terbagi dalam beberapa bab dan sub bab. 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam sistematika pembahasan ini, peneliti 

menjabarkan ke dalam bab dan sub bab, sehingga dapat dipahami secara 

                                                           
27 F.R. Ankersmith, Refleksi tentang Sejarah: Pendapat-pendapat Modern tentang 

Filsafat Sejarah, terj. Dick Hartoko (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), hlm. 62. 
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sistematis. Pembagian sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

lima bab, yaitu: 

 Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian dalam bab 

ini merupakan penjelasan pokok mengenai apa yang menjadi bahasan bab-bab 

selanjutnya dan mencerminkan kerangka berfikir penelitian.  

Bab II menjelaskan tentang gambaran umum LAZIS Masjid Syuhada, 

meliputi latar belakang berdirinya LAZIS Masjid Syuhada dan keorganisasian 

LAZIS Masjid Syuhada. Keorganisasian LAZIS Masjid Syuhada terdiri dari visi-

misi, struktur organisasi dan wilayah kerja, serta sumber pendanaan. 

Bab III mendeskripsikan tentang program LAZIS Masjid Syuhada 

meliputi bidang pendidikan, sosial, ekonomi dan keagamaan. Bab ini bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan program yang telah dicetuskan oleh LAZIS 

Masjid Syuhada bagi masyarakat di DIY.  

Bab IV berupa penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan penyajian singkat dari apa yang diperoleh dari pembahasan dan 

jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Adapun saran 

berisi anjuran yang disampaikan kepada pihak terkait terhadap hasil penelitian 

serta agar berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB IV  

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

LAZIS Masjid Syuhada didirikan karena banyaknya umat Islam yang 

menitipkan zakatnya ke Masjid Syuhada sejak belum populernya lembaga amil 

zakat. Tujuan didirikannya LAZIS Masjid Syuhada ialah agar Masjid Syuhada 

memiliki lembaga yang fokus mengelola dana umat, seperti zakat, infaq, 

shadaqah, maupun wakaf. Ide mendirikan LAZIS Masjid Syuhada diprakarsai 

oleh Muhammad Anshori pada tahun 2004. Masa perintisan LAZIS Masjid 

Syuhada saat itu masih menempati salah satu ruangan dari Asrama Putera 

YASMA. Dana operasional yang dimiliki juga masih minim. LAZIS Masjid 

Syuhada dari waktu ke waktu mengalami perkembangan, antara lain memiliki 

kantor baru disertai beberapa perlengkapan inventaris dan peningkatan jumlah 

dana yang diperoleh. Sumber penghimpunan dana LAZIS Masjid Syuhada 

diperoleh dengan mengembangkan berbagai program, seperti; wakaf invetasi, 

wakaf mobil layanan umat, gerakan wakaf Al-Qur’an, infak safari jumat, infak 

klinik sehat dhuafa, infak barang bekas berkualitas, infaq tali asih yatim dhuafa, 

dan gerakan amal pendidikan untuk rakyat.  

Adanya peningkatan jumlah dana yang diperoleh LAZIS Masjid Syuhada 

mempengaruhi perkembangan program yang dicetuskan oleh LAZIS Masjid 

Syuhada. Awalnya program masih fokus pada bidang sosial dan keagamaan 

tetapi, kemudian berkembang pada bidang pendidikan dan ekonomi. Program 
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LAZIS Masjid Syuhada dalam bidang pendidikan yaitu Orang Tua Beasiswa 

(OTB), Beasiswa Mahasantri, dan Training. Program LAZIS Masjid Syuhada 

dalam bidang sosial yaitu bakti sosial, santunan, dan khitan massal. Program 

LAZIS Masjid Syuhada dalam bidang Ekonomi yaitu Ekonomi Produktif dan 

Perkampungan Ternak Mandiri (PTM). Program LAZIS Masjid Syuhada dalam 

bidang keagamaan yaitu Gerakan Wakaf Al-Qur’an, pembinaan muallaf, dan 

Pengajian Nisa’ul Islam. 

 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan dan paparan yang sudah 

disampaikan, peneliti memberikan saran: 

1. Mengarsipkan laporan kegiatan, laporan pertanggungjawaban, notulesi rapat, 

dan surat penting lainnya secara rapi. Arsip tersebut menjadi bagian penting 

dalam suatu organisasi atau lembaga. Arsip sangat berguna bagi pihak-pihak 

yang akan mengadakan penelitian di LAZIS Masjid Syuhada.  

2. Semakin meningkatnya dana yang dikumpulkan dan semakin bertambahnya 

program LAZIS Masjid Syuhada diperlukan penambahan jumlah SDM dalam 

kepengurusan LAZIS Masjid Syuhada.  

3. LAZIS Masjid Syuhada dalam memberdayakan masyarakat di bidang 

ekonomi perlu ditingkatkan lagi dengan memberikan pembinaan usaha secara   

lebih   maksimal. Usaha   tersebut bertujuan agar pemberdayaan ekonomi 

semakin berkembang dan dapat mengubah masyarakat dari status mustahik 

menjdi muzakki.    
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4. Pembinaan keagamaan sebelumnya terdapat pengajaran tajwid dan pelatihan 

tata cara shalat bagi jamaah namun akhir-akhir ini jarang dilaksanakan. 

Melihat kondisi masyarakat yang masih awam terhadap pengetahuan Islam, 

pengajaran-pengajaran tersebut sangat bermanfaat untuk dilaksanakan 

seterusnya secara berkelanjutan. 

Alhamdulillah untaian rasa syukur peneliti panjatkan kepada Allah swt., 

karena hanya dengan rahmat dan karunia-Nyalah skripsi ini dapat terselesaikan. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

karena masih terbatasnya pengetahuan dan pengalaman yang ada. Oleh karena itu, 

kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya penulisan skripsi ini, 

peneliti sampaikan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya. Semoga karya 

sederhana ini dapat bermanfaat.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Informan 

No. Nama Pekerjaan Alamat 

1 Roni  Romansyah 

(30 Tahun) 

Amil Zakat LAZIS Masjid 

Syuada 

Jl. I Dewa  Nyoman 

Oka 13 Kotabaru 

2 Julaekha 

(20 Tahun) 

Mahasiswi UIN, Penerima 

Beasiswa Mahasantri 

Ponpes Nurul 

Ummahat Kotagede 

3 Bu. Mutiah  

(45 Tahun) 

Ibu  Rumah  Tangga, 

Koordinator Pengajian  

Nisa’ul Islam wilayah  

Kali Code 

RT  01/01, Kalicode, 

Kotabaru 

4 Sdr. Syamsuddin Amil Zakat LAZIS Masjid 

Syuhada 

Kotabaru 

5 Agus Fajar 

Santoso (26 

Tahun) 

Mahasiswa  STAIMS, 

Penerima  Bantuan  

Ekonomi  Produktif    

Gg.  Masjid Gandok, 

Condong  Catur, 

Sleman 

6 Wagimin 

(48 Tahun) 

Petani,  Penerima  Bantuan  

Perkampungan  Ternak  

Mandiri 

Wunut,  

RT:02/RW:05,  

Sumberwungu, Tepus, 

Gunungkidul 

7 Supranti Buruh, Koordinator 

Pengajian Nisa’ul Islam 

Jogoyudan 
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wilayah Jogoyudan 

8 Siti Aminah Ibu Rumah Tangga, 

Koordinator  Pengajian 

Nisa’ul Islam wilayah 

Terban 

Terban 
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

Daftar Wawancara dengan Pengurus LAZIS Masjid Syuhada 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya LAZIS Masjid Syuhada? 

2. Bagaimana awal kepengurusan LAZIS Masjid Syuhada? 

3. Bagaimana proses penggalangan dana pada masa awal LAZIS Masjid 

Syuhada berdiri? 

4. Program apa sajakah yang dibentuk saat awal kepengurusan LAZIS Masjid 

Syuhada? 

5. Bagaimana perkembangan LAZIS Masjis Syuhada, meliputi: struktur 

kepengurusan, sumber dana, dan program pemberdayaan? 

6. Program-program apa saja yang dibentuk oleh LAZIS Masjid Syuhada , 

terdiri dari beberapa pertanyaan: 

a. Bagaimana awal mula dibentuknya program tersebut? 

b. Siapa penggagasnya? 

c. Berapa jumlah anggota dalam program tersebut? 

d. Bagaimana perkembangan penerima dari tahunke tahun? 

e. Hambatan yang dihadapi apa saja? 

f. Dampak bagi masyarakat adanya program tersebut? 

g. Adakah inovasi yang dikembangkan? 

h. Bagaimana persyaratan penerima program dan sasaran penerima 

program? 

i. Bagaimana tingkat keberhasilan program tersebut? 

j. Pendampingan yang diberikan seperti apa? 



67 
 

  

k. Bagaimana dukungan/kerjasama dari pihak ekstern dalam program 

pemberdayaan masyarakat? 

Daftar Wawancara dengan Warga Penerima Program 

Pemberdayaan LAZIS Masjid Syuhada 

1. Siapakah nama anda? 

2. Apakah yang anda ketahui tentang LAZIS Masjid Syuhada dan program apa 

sajakah yang dibentuk? 

3. Kapan anda mulai mengikuti kegiatan LAZIS Masjid Syuhada? 

4. Apa yang membuat anda tertarik dengan program tersebut? 

5. Dampak yang anda rasakan setelah mengikuti program tersebut? 

6. Harapanyang diinginkan untuk LAZIS Masjid Syuhada ke depannya? 
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Lampiran 3: Alokasi Bantuan Program Wakaf Investasi Tahun 2016 

No Nama Masjid/Mushola Alamat Jenis Bantuan 

1 Masjid Al-Muttaqin Salakan, Bantul 8 sak semen 

2 Masjid Al-Fajar  Mblali, Seloharjo,  

Pundong, Bantul 

8 sak semen 

3 Mushola Al-Ikhlas Nogotirto, Gamping 10 sak semen 
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Lampiran 4: Penerima Program Orangtua Beasiawa (OTB) 

 Dari hasil wawancara dengan Bp. Roni, selaku pengurus LAZIS Masjid 

Syuhada bidang penghimpunan, menyampaikan bahwa penerima program OTB 

dari tahun ke tahun jumlahnya hampir sama. Data penerima program OTB yang 

diperoleh dari pihak LAZIS Masjid Syuhada adalah sebagai berikut: 

No Nama Penerima Tingkat 

1 Uswah Matsna SD N Sinduadi Timur Pogung 
2 Afrizal SD N Kadisobo 02 Sleman 
3 M. Iqbal Asmara SD N Terbansari 
4 Esa Melisa SD N Jetis 1 
5 Nabila Juliana Putri SLB Dharma Kenaring Putra 
6 Nur Azizah Tiya R. SD Muhammadiyah Tegalrejo 
7 Habib Ali Saiffurohman SD Teruman Bantul 
8 Marvel Syach Putra SD Muhammadiyah Sapen 
9 Amelia Pratiwi SD Tegal Dowo Bantul 
10 Dina Restu Wulan Sari SD Trucuk Pajangan Bantul 
11 Muhammad Fachri  SD N Gondolayu 
12 Rona Aifa Purwanto SD Muhammadiyah Sapen 
13 Muh Faris Ramadhan SD Masjid Syuhada 
14 Khoirul Rasyid SMP N 2 Pajangan 
15 Dea Rinda Anggraeni  SMP 1 Yogyakarta 
16 Dafa Zaizafun Dzikro Mts Miftahunnajah 
17 Ajie Bayu Saputra SMP Muhammadiyah 10 
18 Nayla Rahmawati SMP IT Masjid Syuhada 
19 Putri Resti Pangestu SMP IT Masjid Syuhada 
20 Azza Nabila SMP IT Masjid Syuhada 
21 Ferliska Cantika Putri SMP IT Masjid Syuhada 
22 Javiaer Aria SMP IT Masjid Syuhada 
23 Fauzan Rizky R SMP IT Masjid Syuhada 
24 Muhammad Abdul Aziz SMP IT Masjid Syuhada 
25 Robiatul Adamiyah SMP IT Masjid Syuhada 
26 Amanda Diyah Ayu P. SMP IT Masjid Syuhada 
27 Angling Asy-Syifa Jasmin SMP IT Masjid Syuhada 
28 Nesya Salma Laksita SMP IT Masjid Syuhada 
29 Noviana Nur'aini SMP IT Masjid Syuhada 
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30 M. Yusuf Putra Fajar D. SMP IT Masjid Syuhada 
31 Firdaus Lazuardi Batubara SMP IT Masjid Syuhada 
32 Muhammad Juand P SMP IT Masjid Syuhada 
33 Yusufi Fara Salsabila SMP IT Masjid Syuhada 
34 Novita Sania SMP N 5 Depok 
35 Muh Ridho Agusta H. P. SMP N 3 Kalasan 
36 Wifki Nur Muhammad Mts N Wonokromo 
37 Lailaningrum SMP Muhammadiyah 10 
38 Yunia  Okta Pratiwi SMP Muhammadiyah 10 
39 Toufik Nur Rahman SMP Muhammadiyah 6 
40 Nurhana SMP N  1 Pajangan 
41 Desta Chika Azzalia SMP N 14 Yogyakarta 
42 Annisa Nuraini  SMP Muhammadiyah 10 
43 Diah Nurma Kusumarini SMA N 6 Yogyakarta 
44 Ranti Agustina SMK N 7 Yogyakarta 
45 Melly Laela Andriana SMK N 7 Yogyakarta 
46 Rahma Anisa SMA N 3 Yogyakarta 
47 Diyah Rahayu SMA 8 Yogyakarta 
48 Julian Ilham Joang SMA Muh. 3 Yogyakarta 
49 Arcapada N. Widiatmaka SMK N 5 Yogyakarta 
50 Faris Fadil SMK N 5 Yogyakarta 
51 Azizah Rahmadhani SMK N 6 Yogyakarta 
52 Safira Anggraeni SMK N 6 Yogyakarta 
53 Saiful Arman Dzulkifli SMK Muhammadiyah 1 Bantul 
54 Irfandi Esa Kurnia MAN 1 Gandekan Bantul 
55 Ardy Anggriawan SMK 1 Pajangan Bantul 
56 Annisa Syifaul Husna SMA N 1 Sewon Bantul 
57 M. Iqbal Bayu Setiaji SMA N 1 Seyegan Sleman 
58 Iqbal Fauzi MA Hidayatullah 
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Lampiran 5: Penerima Program Beasiswa Mahasantri 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Kampus 
1 Nur Inas Firda F. Universitas Janabadra 
2 Putri Puthu Sundari UIN Sunan Kalijaga 
3 Julaekha UIN Sunan Kalijaga 
4 Muhammad Wildan Univ. Teknologi Yogyakarta 
5 Ibnu Ubaidillah STEI Yogyakarta 
6 Muhammad Muhajir UIN Sunan Kalijaga 
7 M. Minanurrohman UIN Sunan Kalijaga 
8 Irsyad Ibadulloh UIN Sunan Kalijaga 
9 Jumaidi Univertsitas Janabadra 

10 Siti Isofah UIN Sunan Kalijaga 
11 Eem Maemanah UIN Sunan Kalijaga 
12 Dwi Khalimah UIN Sunan Kalijaga 

13 Dadang Slamet 
Sekolah Tinggi Psikologi 
Yogyakarta 

14 Elsa Novella UIN Sunan Kalijaga 
15 Dinar Indah S. STMIK EL Rahma Yogyakarta 
16 Elisa Apriliani STAIMS 
17 Ade Uswatun C. STIE Widya Wiwaha 
18 Seli Yunita Univertsitas Janabadra 
19 Ahmad Lailatus S. Univ. Sarjanawiyata Tamansiswa 
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Lampiran 6: Pelaksanaan Program  

Pelatihan Perawatan Jenazah (PPJ) Tahun 2016 

No Bulan Tempat 
1 Februari Ponpes. Bina Ummat, Godean, Sleman 
2 Maret Al Hikmah, Saptosari, Gunungkidul 
3 April Dusun Bibal, Panggang, Gunungkidul 
4 Mei Aula Masjid Syuhada 
5 Mei Desa Terbah Pathuk, Gunungkidul 
6 Agustus Gedung Publik, Ngampilan, Yogyakarta 
7 Oktober Garut, Jawa Barat 
8 November Demangrejo, Sentolo, Kulonprogo 
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           Lampiran 7: Penerima Program Ekonomi Produktif Tahun 2016 

No Penerima Alamat Bantuan Usaha 

1 Bapak Panji Ds. Randusari RT 06, 
RW, 03 

Modal & Alat Usaha 

2 Kelompok Usaha 
Camilan 

Dsn. Sulur, 
Kulonprogo 

Modal & Alat Usaha 

3 10 Warung Wilayah Kota 
Yogyakarta 

Alat Usaha 

4 10 Warung Wilayah Sleman Alat Usaha 

5 Kelompok Usaha 
Angkringan  

Singosaren, RT 05, 
 Banguntapan, Bantul 

Angkringan Lengkap 

6 Kelompok Usaha Singosaren, RT 05, 
 Banguntapan, Bantul 

Angkringan Lengkap 

7 Kelompok 1 Jl. Maguwoharjo Blok 
O STTA 

Roti Bakar Lengkap 

8 Kelompok 2 Jl. Jenderal Sudirman Roti Bakar Lengkap 
9 Kelompok 3 Jl. Stadion 

Maguwoharjo 
Roti Bakar Lengkap 

10 Kelompok 4 Kotagede Roti Bakar Lengkap 
11 Pak Bahrudin Wirokerten, 

Banguntapan 
Roti Bakar Lengkap 

12 Ibu  Ginem Dsn. Pengok Kidul, 
Baciro 

Alat Usaha 
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Lampiran 8: Daftar Penerima Program PTM di Daerah Wunut, 

Sumberwungu, Tepus, Gunungkidul Tahun 2016 

No Nama 

1 Wakidi 

2 Sumarjo 

3 Jo Taruno 

4 Tumin 

5 Hadi 

6 Widiyanto 

7 Sarto 

8 Diyono 

9 Ngatini 

10 Siswo 

11 Sumarta 

12 Wagimin 

13 Wasidi 

14 Sugino 

15 Noto 

16 Suwito 

17 Repin 

18 Ngadi 
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Lampiran 9: Daftar Jamaah Pengajian Nisa’ul Islam Tahun 2016 

Daftar Jamaah Pengajian Nisa’ul Islam Wilayah Terban 

No Nama No Nama 

1 Ibu Sumardilah 48 Ibu Sudarmi 

2 Ibu Suparti 49 Ibu Rita 

3 Ibu Sukesi 50 Ibu Rohmatun 

4 Ibu Nanik S 51 Ibu Sunaryanti 

5 Ibu Siri Astuti 52 Ibu Sunarti 

6 Ibu Mariyam 53 Ibu Sari 

7 Ibu Maryati 54 Ibu Dwi 

8 Ibu Suparmi 55 Ibu Siti Aminah 

9 Ibu Turiyem 56 Ibu Ningsih 

10 Ibu Meni Mariem 57 Ibu Saniyem 

11 Ibu Ponirah 58 Ibu Tum Cipto 

12 Ibu Ardian Sri 59 Ibu Kuswanti 

13 Ibu Yayuk 60 Ibu Tuminah 

14 Ibu Tri Rohana 61 Ibu Raminah 

15 Ibu Maskah 62 Ibu Sulistiyani 

16 Ibu Sumardian 63 Ibu Napsiah 

17 Ibu Eko Wati  64 Ibu Hadi Salim 

18 Ibu Efriana 65 Ibu Suripmi 

19 Ibu Suhartini 66 Ibu Nur Taufiq 
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20 Ibu Dwi Yani 67 Ibu Sutini 

21 Ibu Seniyem 68 Ibu Wiwin 

22 Ibu Suratmi 69 Ibu Nana 

23 Ibu Supiah 70 Ibu Boniyem 

24 Ibu Muji Rahayu 71 Ibu Listiani 

25 Ibu Sariyatun 72 Ibu Partini 

26 Ibu Putri Agung 73 Ibu Musih 

27 Ibu Warsilah 74 Ibu Sudiatini 

28 Ibu Sugianti 75 Ibu Diyah Ayu 

29 Ibu Suparti 76 Ibu Rakiyem 

30 Ibu Jarmiati 77 Ibu Nugraha 

31 Ibu Puji 78 Ibu Siti Fatimah 

32 Ibu Sukarni 79 Ibu Wartini 

33 Ibu Lia 80 Ibu Hani 

34 Ibu Nini 81 Ibu Suwari 

35 Ibu Rahayu 82 Ibu Sukamti 

36 Ibu Kamti 83 Ibu Titik Indra 

37 Ibu Sudarsi 84 Ibu Wariman 

38 Ibu Supatmi 85 Ibu Suharyanti 

39 Ibu Titik Fajar 86 Ibu Katrimah 

40 Ibu Ngatini 87 Ibu Tris Miharjo 

41 Ibu Diani 88 Ibu Payem 
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42 Ibu Suharning 89 Ibu Swinarmi 

43 Ibu Arum 90 Ibu Mulyani 

44 Ibu Mariyah 91 Ibu Yumi 

45 Ibu Suparti 92 Ibu Anik Sulistiyawati 

46 Ibu Dwi Astuti 93 Ibu Domo 

47 Ibu Mar 

 

Daftar Jamaah Pengajian Nisa’ul Islam Wilayah Kali Code 

No Nama No Nama 

1 Ibu Sumarni 32 Ibu Mulyani 

2 Ibu Ika W. 33 Ibu Dwi Wahyuni 

3 Ibu Dwi S.  34 Ibu Sri Wahyuni 

4 Ibu Savitri 35 Ibu Poncowati 

5 Ibu Suyani 36 Ibu Sukinah 

6 Ibu Sri Astuti 37 Ibu Tumirah 

7 Ibu Anni Nur Fitri  38 Ibu Desi 

8 Ibu Suratmi 39 Ibu Paini 

9 Ibu Tari Y. 40 Ibu Soenah 

10 Ibu Sri Yekti S. 41 Ibu Novi Pujiati 

11 Ibu Lien Tutik 42 Ibu Sartiyah 

12 Ibu Samiyem 43 Ibu Budiyah 

13 Ibu Maryatini 44 Ibu Ani Maryani 
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14 Ibu Wagini 45 Ibu Fitri Aminah 

15 Ibu Surati 46 Ibu Suni 

16 Ibu Muthia 47 Ibu Yayuk 

17 Ibu Semi 48 Ibu Srini Wasiman 

18 Ibu Maryani 49 Ibu Painem 

19 Ibu Susiati 50 Ibu Tasminah 

20 Ibu Dwi Astika 51 Ibu Murtini 

21 Ibu Lutiyah 52 Ibu Tursih 

22 Ibu Parmi 53 Ibu Esti Nurjanah 

23 Ibu Lestari 54 Ibu Suketi 

24 Ibu Mayang 55 Ibu Suratmi 

25 Ibu Sri Wulandari 56 Ibu Ponijah 

26 Ibu Siti 57 Ibu Wanti 

27 Ibu Nila 58 Ibu Sri Tanti Watmi 

28 Ibu Nuri 59 Ibu Tri Nurasih 

29 Ibu Yamini 60 Ibu Dwi Suryani 

30 Ibu Marmi 61 Ibu Sumini 

31 Ibu Dian 

 

Daftar Jamaah Pengajian Nisa’ul Islam Wilayah Jogoyudan 

No Nama No Nama 

1 Ibu Supranti 37 Ibu Sugiyanti 
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2 Ibu Erna Wati 38 Ibu Sudirah 

3 Ibu Parijah 39 Ibu Ngatinem 

4 Ibu Ari Purwaningsih 40 Ibu Warti 

5 Ibu Umi Bunga 41 Ibu Siti 

6 Ibu Sudiati 42 Ibu Sarbini 

7 Ibu Daryati 43 Ibu Lastri 

8 Ibu Ari Gani 44 Ibu Tuyem 

9 Ibu Sutarmi 45 Ibu Ponirah 

10 Ibu Jumiyem 46 Ibu Evi 

11 Ibu Sulastri 47 Ibu Wisna 

12 Ibu Ngatiyem 48 Ibu Rumi 

13 Ibu Suparmi 49 Ibu Parmijati 

14 Ibu Yatini 50 Ibu Salsabila 

15 Ibu Wasini 51 Ibu Sujinah 

16 Ibu Ngatiyem Paiman 52 Ibu Kak Mah 

17 Ibu Rohwati 53 Ibu Semiati 

18 Ibu Mujiyem 54 Ibu Saminah 

19 Ibu Suhartilah 55 Ibu Wahyu 

20 Ibu Siti Fatonah 56 Ibu Sutarningsih 

21 Ibu Tutik Joko 57 Ibu Suwartiyem 

22 Ibu Supri 58 Ibu Noviyanti 

23 Ibu Sumiyem 59 Ibu Diah Andri 
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24 Ibu Nurul 60 Ibu Darwati 

25 Ibu Sainem 61 Ibu Husen 

26 Ibu Rika 62 Ibu Yahmi 

27 Ibu Nurhayani 63 Ibu Dini Teguh 

28 Ibu Nuli 64 Ibu Himatul Aliyah 

29 Ibu Lastri 65 Ibu Lastri Masdi 

30 Ibu Rini 66 Ibu Parmi 

31 Ibu Harmini 67 Ibu Eka 

32 Ibu Anik 68 Ibu Ika Yuli 

33 Ibu Titik Maryani 69 Ibu Istiyah 

34 Ibu Westri 70 Ibu Herlin 

35 Ibu Kasiyem 71 Ibu Pon Putri 

36 Ibu Tejo Makmuryati 
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Lampiran 10: Kegiatan Pemberdayaan Oleh LAZIS Masjid Syuhada 

Program Orangtua Beasiswa (OTB 

Program Beasiswa Mahasantri 

 

Seminar Usaha Memakmurkan Masjid 
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Pelatihan Perawatan Jenazah (PPJ) 

Bakti Sosial 

Santunan Anak Yatim 
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Santunan Masyarakat Dhuafa 

 

Perkampungan Ternak Mandiri (PTM) 

 

Ekonomi Produktif 
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Lampiran 11: Surat Keputusan Pengurus Yayasan Masjid Syuhada 
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Lampiran 12: Surat Bukti Wawancara 
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Lampiran 13: Surat Izin Penelitian 
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CURICULUM VITAE 

Identitas Diri 

Nama  : Nurul Hidayah 

TTL  : Magelang, 12 Februari 1994 

Alamat     : Dusun Dogaten, Desa Sukorejo, Kec. Mertoyudan, Kab.   

     Magelang, RT/RW:01/01      

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Anak ke : 4             dari :   5     saudara 

Email dan fb :  nurul12hidayah123@gmail.com / Nurul Hidayah 

No Hp  : 085643814626 

Motto   : Bahwa Hidup Harus Berprestasi dan Berkarya! 

  

A. Riwayat Pendidikan Formal & Non Formal 

1. SD Negeri Tanjung Anom 1 lulus tahun 2006 

2. SMP Muhammadiyah Tempuran lulus tahun 2009 

3. Ketrampilan Tata Busana “LPK MAN" lulus tahun 2011 

4. Magang “PENJAHIT SELECTA” lulus tahun 2011 

5. MA Negeri 1 Kabupaten Magelang lulus tahun 2012 

6. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk tahun 2013 

B. Riwayat Organisasi 

1. Anggota IKAMAN (Ikatan Alumni MAN 1 Kabupaten Magelang) 
tahun 2013-sekarang 

2. Anggota KOPMA UIN Suka Yogyakarta Tahun 2014-sekarang 

3. Staf PSDA KOPMA UIN Suka Tahun 2015/2016 
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4. Staf HRD LP2KIS KOPMA UIN Suka Tahun 2015-2017 

5. Ketua Bidang PSDA KOPMA UIN Suka Tahun 2016/2017 

6.  Relawan Ramadhan Masjid Balai Kota Yogyakarta Tahun 2015 

C. Pengalaman Kerja 

1. Karyawan di Sentra Kerajinan Topeng Kertas “NIBREND” Tahun 
2012-2013 

2. Karyawan di Pabrik Kacang, Secang, Magelang Tahun 2014 

3. Tentor Bimbel GSC, Ngampilan, Yogyakarta Tahun 2015 

4. OP Warnet “FRENZY” Tahun 2015-2016 

5. Pengajar TPA SD Muhammadiyah Karangbendo Tahun 2015-2017 

D. Prestasi/Penghargaan 

1. Peringkat 1 Paralel Kelas XI Program IPS MAN 1 Kabupaten 
Magelang. 
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